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Nurhardiyanti J. I11112029. Sikap Peternak Sapi Potong Pada Pemanfaatan 
Teknologi Pengolahan Pakan Fermentasi Jerami Padi di Kelurahan 
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng di Bawah Bimbingan 
Muhammad Aminawar sebagai pembimbing utama dan Agustina Abdullah 
sebagai pembimbing anggota. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap peternak sapi potong pada 
pemanfaatan teknologi pengolahan pakan fermentasi jerami padi. Penelitian ini di 
lakukan pada bulan November 2016 di kelurahan Salokaraja, kecamatan Lalabata, 
Kabupaten Soppeng, Sulawesi Selatan. Penentuan sampel dilakukan dengan 
metode Slovin.  Data dikumpulkan melalui Observasi langsung dan wawancara. 
Data kemudian dianalisis melalui analisis statistik deskriptif dengan menggunakan 
skala likert kemudian variabel yang diukur dijabarkan menjadi dimensi, setelah itu 
dimensi dijabarkan menjadi sub variabel kemudian dijabarkan lagi menjadi 
indikator yang dapat diukur.  Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa sikap 
peternak pada pemanfaatan teknologi pengolahan pakan fermentasi jerami padi di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng berada pada 
kategori tinggi (972) yang berarti sikap peternak menerima teknologi pengolahan 
pakan fermentasi jerami padi sebagai pakan ternak 
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Nurhardiyanti J. I11112029. The Attitude of beef cattle breeders in the use of 
fermented feed processing technology of rice straw in the village Salokaraja 
district Lalabata, Soppeng. under guidance Muhammad Aminawar as main 
Supervisor and Agustina Abdullah as a Member Advisor 
The research aims to determine the attitude of beef cattle breeders on the use 
of fermented feed processing technology of rice straw. This study was conducted in 
November 2016 in the Village Salokaraja, District Lalabata, Soppeng, South 
Sulawesi. Sampling was conducted using slovin method. Datas were collected 
through direct observation and interviews. Data were analyzed through descriptive 
statistical analysis by using Likert scale, then measured variables are translated into 
dimensional, then dimensions are translated into the sub-variables and then translated 
again into measurable indicators. The results of this research explains that the attitude 
of farmers on the use of fermented feed processing technology of rice straw in the 
Village Salokaraja, District Lalabata, Soppeng at the high category (972), which 
means the attitude of farmers receive fermented feed processing technology of rice 
straw as animal feed 
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Keberhasilan atau kegagalan transformasi  dalam usaha peternakan sapi potong 
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan dan keterampilan para peternak dalam 
meningkatkan produktivitasnya saja, akan tetapi yang lebih penting lagi semua itu 
tergantung pada sikap peternak terhadap inovasi teknologi peternakan yang sedang 
berkembang. Sikap peternak yang dipengaruhi oleh aspek-aspek sosial, komersial dan 
kelembagaan merupakan faktor-faktor lingkungan yang harus dihadapi peternak. 
Usaha peternakan Sapi potong merupakan salah satu usaha peternakan yang 
dapat diandalkan sebagai penyedia daging. Hal ini tentunya merupakan hal yang 
sangat menguntungkan bagi peternak apabila bisa memanfaatkan peluang ini dengan 
baik. Selain itu, pemenuhan protein hewani bisa meningkatkan kebutuhan gizi 
masyarakat untuk meningkatkan kecerdasan. Dalam upaya meningkatkan konsumsi 
protein hewani bagi masyarakat hal tersebut berarti brupaya meningkatankan 
produksi ternak (Rianto, 2009).  
Dalam upaya peningkatan produksi ternak khususnya ternak sapi potong perlu 
didukung dengan ketersediaan pakan yang sampai saat ini masih merupakan kendala 
utama dalam industri peternakan. Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan daging 
sebagai sumber protein hewani diperlukan peningkatan produksi peternakan secara 
berkesinambungan yang dapat dicapai melalui efisiensi produksi peternakan secara 
menyeluruh. Efisiensi produksi peternakan sangat bergantung kepada ketersediaan 
pakan ternak yang berkualitas dalam jumlah yang cukup sepanjang tahun. Namun 
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demikian kendala yang dihadapi dalam pengembangan sapi potong saat ini adalah 
keterbatasan lahan pengembalaan dan penyedian hijauan pakan ternak akibat 
perubahan fungsi lahan produktif menjadi lahan pemukiman dan kawasan industri 
(Indraningsih, dkk., 2012). 
Ketersediaan pakan ternak khususnya jerami padi pada masa panen, merupakan 
peluang untuk diupayakan penyimpanannya dan sebagai cadangan pakan selama 
musim kemarau. Meskipun kandungan serat yang masih terbilang rendah namun 
dengan berbagai perlakuan jerami padi dapat memberikan nutrisi yang cukup tinggi 
dan bermanfaat bagi pertumbuhan ternak. Komposisi kimia nonfermentasi yakni 
kadar air 6,750, abu 19,750, serat kasar 27,300, protein 4,002, lemak 1,120, BETN 
40,190. Sedangkan jerami yang sudah difermentasi kadar airnya 9,975, abu 1,950, 
serat kasar 9,700, protein 9,089, lemak 2,460, dan BETN 66,652 (Gunawan. A.Y dkk, 
2001;19) 
Tabel 1. Jumlah Rumah Tangga Peternak Sapi Potong di Kecamatan Lalabata 
Menurut Desa/Kelurahan. 
No Kelurahan Jumlah (orang) 
1 Umpungeng 27 
2 Lalabata rilau 344 
3 Botto  50 
4 Lemba 31 
5 Bila 205 
6 Mattabulu 74 










Sumber : Data Sekunder Dinas Peternakan Kabupaten Soppeng 2016 
Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa di Kelurahan umpengeng memiliki 27 peternak, 
di Kelurahan Lalabata Rilau sebanyak 344 peternak, di Kelurahan Botto sebanyak 50 
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peternak, di Kelurahan Lemba sebanyak 31 orang, di Kelurahan Bila sebanyak 205 
orang, di Kelurahan Mattabulu sebanyak 74 orang, di Kelurahan Ompo sebanyak 212 
orang, di Kelurahan Lapajung sebanyak 145 orang, di Kelurahan Maccile sebanyak 
126 orang dan di Kelurahan Salokaraja  mempunyai jumlah peternak yang cukup 
banyak yaitu 150 orang diantara kelurahan yang ada di Kecamatan Lalabata. 
Kecamatan Lalabata merupakan kecamatan yang memiliki jumlah ternak sapi 
potong terbanyak di Kabupaten Soppeng, dibandingkan dengan kecamatan lainnya 
yang terdapat di Kabupaten Soppeng.Populasi ternak sapi potong yang berada di 
Kabupaten Soppeng, dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 2. Data Jumlah Sapi Potong di Kabupaten Soppeng 
No Kecamatan Jumlah (Ekor) 
1 Lalabata 5514 
2 Marioriawa 7288 
3 Marioriwawo 7121 
4 Liliriaja 6225 
5 Lilirilau 2222 
6 Donri-Donri 9075 
7 Gandra 2977 
8 Citta 875 
Sumber: Data Sekunder  Dinas Peternakan Kabupaten Soppeng, 2015 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa jumlah ternak sapi potong 
terbanyak terdapat di Kecamatan Lalabata dengan jumlah 5.514 ekor. Namun 
banyaknya ternak tersebut tidak didukung dengan ketersediaan pakan yang cukup 
untuk pakan ternak sapi potong. Sering kali peternak kekurangan pakan terutama 
ketika musim kemarau tiba, peternak harus mencari hijauan yang berada cukup jauh 
dari tempat peternakan mereka. 
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Kecamatan lalabata sendiri mempunyai jumlah ternak sapi yang cukup banyak 
yang dapat dilihat pada tabel 2 dan mempunyai lahan yang cukup luas untuk tanaman 
pangan salah satunya adalah tanaman padi, Salokaraja setiap tahunnya memiliki 
cukup banyak limbah yang tidak dimanfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai 
pakan ternak. Jerami Padi mengandung bahan organik yang secara potensial dapat 
dicerna, oleh karena itu jerami padi merupakan sumber energi yang besar bagi ternak 
ruminansia. Salah satu tempat di kec Lalabata yang banyak peternak sapi potong 
dapat dilihat pada tabel berikut 3 
Tabel 3. Populasi Ternak di Kecamatan Lalabata Menurut Desa/Kelurahan. 
No Kelurahan Jumlah (Ekor) 
1 Umpungeng 273 
2 Lalabata rilau 1087 
3 Botto  429 
4 Lemba 201 
5 Bila 515 
6 Mattabulu 366 










Sumber : Kecamatan Lalabata dalam Angka Tahun 2015 
 
Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa kelurahan Salokaraja mempunyai jumlah sapi 
yang cukup banyak yaitu 565 ekor sapi diantara kelurahan yang ada di kecamatan 
Lalabata. 
Kekurangan pakan yang sering dialami oleh peternak sapi potong di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng dapat diatasi dengan 
memanfaatkan limbah tanaman pangan seperti jerami padi sebagai pakan alternatif 
ternak sapi potong saat musim kering. Pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak 
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masih sangat rendah yaitu berkisar antara 34-39%, sedangkan sisanya dibakar atau 
dikembalikan ke tanah sebagai kompos (Sariubang, 2000). 
Di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng memiliki 
sumber daya alam dalam hal ini jerami padi yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
utama fermentasi jerami, namun pemanfaatan jerami padi belum dilakukan secara 
maksimal. Sebagian peternak lebih memilih untuk menggembalakan sapi potong 
mereka daripada memanfaatkan jerami padi sebagai pakan alternatif. Beberapa 
peternak dulunya sempat menggunakan fermentasi jerami padi sebagai pakan ternak 
sapi potong, namun memilih berhenti untuk menggunakan fermentasi jerami padi 
sebagai pakan ternak mereka karena ternak yang mereka miliki sekarang sudah 
sedikit. 
Berdasarkan uraian diatas, hal inilah yang melatar belakangi dilakukannya 
penelitian mengenai “Sikap Peternak Sapi Potong Pada Pemanfaatan Teknologi 
pengolahan pakan Fermentasi Jerami Padi di Kelurahan Solokaraja, 
Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng”  
Rumusan Masalah 
Masalah yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah bagaimana sikap 
peternak sapi potong pada pemanfaatan teknologi pengolahan pakan fermentasi 






Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sikap peternak sapi potong pada 
pemanfaatan teknologi pengolahan pakan fermentasi jerami padi. 
Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan informasi bagi penyuluh peternakan dalam program peningkatan 
ternak sapi potong khususnya menggunakan teknologi pengolahan pakan 
fermentasi jerami di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten 
Soppeng. 
2. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pihak pemerintah dalam 
mengambil kebijakan usaha peternakan sapi potong. 
3. Sebagai bahan informasi bagi para peternak sapi potong yang belum menerapkan 
teknologi pengolahan pakan fermentasi jerami di Kelurahan Salokaraja, 












Tinjauan Umum Usaha Ternak Sapi Potong  
Sejarah pemeliharaan sapi dan perkembangan populasinya di Indonesia, 
terutama sapi potong mengalami pasang surut yang fluktuatif. Hal ini dipengaruhi 
oleh berbagai kebijakan pemerintah dan kondisi perekonomian masyarakat secara 
global. Sejak zaman kolonial Belanda, terutama sejak didirikan pabrik-pabrik gula 
(1830-1835), telah dilakukan pemeliharaan sapi yang tujuan utamanya sebagai 
sumber tenaga kerja untuk menggarap lahan pertanian dan penarik kendaraan 
pengangkut tebu. Sapi potong adalah sapi yang khusus dipelihara untuk digemukkan 
karena karakteristik yang dimilikinya, seperti tingkat pertumbuhannya cepat dan 
kualitas daging dan cukup baik. Sapi-sapi inilah yang umumnya dijadikan sebagai 
sapi bakalan yang dipelihara secara intensif selama beberapa bulan, sehingga 
diperoleh pertambahan berat badan yang ideal untuk dipotong. Pemilihan bakalan 
yang baik menjadi langkah awal yang sangat menentukan keberhasilan usaha. Salah 
satu tolak ukur penampilan produksi sapi potong adalah pertambahan berat badan 
harian (Abidin, 2002). 
Ternak sapi merupakan ternak ruminansia besar yang memiliki kemampuan 
tinggi untuk mengubah hijauan yang berkualitas rendah menjadi produk yang 
bermanfaat bagi kehidupan manusia dalam bentuk daging (Malau, 2007). Secara garis 
besar, nenek moyang sapi yang ada di dunia terdiri dari Bos sondaicus, Bos indicus, 
dan Bos taurus. 
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Pada waktu kecil, sapi Bali berwarna sawo matang atau merah bata, yang 
merupakan ciri utama sapi-sapi keturunan Bos sondaicus. Pada sapi Bali betina, 
warna ini bertahan sampai dewasa. Sementara itu, pada sapi bali jantan warnanya 
akan berubah menjadi kehitaman ketika dewasa (Soeprapto dan Abidin, 2006). 
Prospek peternakan sapi potong di Indonesia masih tetap tebuka lebar dalam 
waktu yang lama. Hal ini disebabkan permintaan daging dari tahun ke tahun terus 
menunjukkan peningkatan. Peningkatan ini sejalan dengan peningkatan taraf ekonomi 
dan kesadaran akan gizi dari masyarakat. Namun, peningkatan permintaan daging 
sapi ini tidak diikuti oleh jumlah populasi ternak sapi potong. Tidak heran kalau 
setiap tahun permintaan persediaan daging sapi Indonesia semakin menurun terhadap 
jumlah penduduk walaupun jumlah populasi ternak sapi potong meningkat (Sugeng, 
2002). 
Tinjauan Umum Sikap 
Beberapa pendapat pakar dalam psikologi sosial di kemukakan beberapa 
definisi. Sikap adalah evaluasi kepercayaan (belief) atau perasaan positif atau negatif 
dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan. (Ramdhani 2008) 
Mendenifisikan sikap (Atitude) sebagai jumlah dari afeksi (perasaan) yang dirasakan 
seseorang untuk menerima atau menolak suatu objek atau perilaku dan diukur dengan 
suatu prosedur yang menempatkan individual dalam skala evaluatif dua kutub, 
misalnya baik atau jelek; setuju atau menolak, dan lainnya. Sikap adalah suatu reaksi 
evaluatif menguntungkan terhadap sesuatu atau beberapa, dipamerkan dalam 
keyakinan seseorang, perasaan perilaku, kemudian definisi lain mengatakan: An 
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attitude is a disposition to respond favourably or unfuorably to object, person, 
institution or event, Sarwono (2002). 
Simamora (2002) menyatakan bahwa sikap terdiri dari tiga komponen. 
Komponen pertama adalah komponen kognitif yaitu pengetahuan dan keyakinan 
seseorang mengenai sesuatu yang menjadi objek sikap. Komponen kedua adalah 
komponen afektif yaitu berisikan perasaan terhadap objek sikap. Komponen ketiga 
adalah komponen konatif yaitu kecenderugan melakukan sesuatu terhadap objek 
sikap. 
Menurut Azwar (2003) yang dikutip oleh Hidayat (2006) mengemukakan 
bahwa sikap terdiri dari 3 komponen yang saling menunjang yaitu:  
a. Komponen kognitif 
Merupakan representasi apa yang dipercayai oleh individu pemilik sikap, 
komponen kognitif berisi kepercayaan stereotipe yang dimiliki individu mengenai 
sesuatu dapat disamakan penanganan (opini) terutama apabila menyangkut masalah 
isu atau yang kontroversial. 
b. Komponen afektif 
Merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional. Aspek emosional 
inilah yang biasanya berakar paling dalam sebagai komponen sikap dan merupakan 
aspek yang paling bertahan terhadap pengaruh-pengaruh yang mungkin adalah 
mengubah sikap seseorang komponen afektif disamakan dengan perasaan yang 




c. Komponen konatif 
Merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai sikap yang dimiliki 
oleh seseorang. Aspek ini berisi tendensi atau kecenderungan untuk bertindak atau 
bereaksi terhadap sesuatu dengan cara-cara tertentu. 
Simamora (2002) menjelaskan bahwa sikap dipengaruhi oleh pengalaman 
pribadi, pengaruh keluarga, pengaruh kawan, dan media massa. Keluarga, kawan atau 
orang yang dihormati mempengaruhi sikap kita melalui perkataan atau teladan. Sikap 
positif ataupun negatif dapat dibentuk berdasarkan informasi, anjuran atau larangan 
yang disampaikan melalui kata-kata. Di dalam kelompok yang memiliki ikatan sosial 
tinggi, pengaruh pemimpin sangat kuat dalam membentuk atau mengubah sikap 
anggotanya. Selain itu, saat ini banyak orang yang membentuk sikap hanya 
berdasarkan informasi yang diperoleh melalui media massa. 
Sikap peternak dalam memperlakukan alam lingkungannya juga dipengaruhi 
oleh pengalaman dan pengetahuan mereka. Pengetahuan dan pengalaman manusia 
diperoleh selama manusia itu beradaptasi dengan lingkungannya. Dari pengetahuan 
dan pengalaman yang diperoleh tersebut, manusia menjadi tahu tentang 
lingkungannya yang tercermin dalam perilaku bermasyarakat (Departemen 






Menurut Azwar  (2011) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
sikap yaitu: 
a. Pengalaman pribadi 
Pengalaman pribadi dapat menjadi dasar pembentukan sikap apabila 
pengalaman tersebut meninggalkan kesan yang kuat. Sikap akan lebih mudah 
terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan 
faktor emosional. 
b. Pengaruh orang lain yang dianggap penting 
Individu pada umumnya cenderung untuk memiliki sikap yang konformis atau 
searah dengan sikap seseorang yang dianggap penting. Kecenderungan ini antara lain 
dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi dan untuk menghindari konflik dengan 
orang yang dianggap penting tersebut. 
c. Pengaruh kebudayaan 
Kebudayaan dapat memberi corak pengalaman individu-individu masyarakat 
asuhannya. Sebagai akibatnya, tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis 
pengaruh sikap kita terhadap berbagai masalah. 
d. Media massa 
Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau media komunikasi lainnya, 






e. Lembaga pendidikan dan lembaga agama 
Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan lembaga agama sangat 
menentukan sistem kepercayaan. Tidaklah mengherankan apabila pada gilirannya 
konsep tersebut mempengaruhi sikap. 
f. Faktor emosional 
Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari emosi 
yang berfungsi sebagai sebagai semacam penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk 
mekanisme pertahanan ego. 
Sikap dikatakan juga sebagai respon manusia yang menempatkan objek ke 
dalam suatu dimensi pertimbangan. Dalam hal ini sikap sudah dianggap sebagai 
respon dan sekaligus juga srbagai tingkah laku. Suatu inovasi dapat direspon atau 
diadopsi oleh petani, manakala inovasi tersebut secara ekonomi menguntungkan, 
secara teknis memungkinkan serta secara sosial dapat diterima (Anwar, 1996) 
Sikap memainkan peranan utama dalam membentuk perilaku (Latief, 2011) 
Dalam memutuskan merek apa yang akan dibeli, atau toko mana untuk dijadikan 
langganan, konsumen secara khas memilih merek atau toko yang dievaluasi secara 
paling menguntungkan. Sikap mewakili perasaan senang atau tidak senang seseorang 
terhadap suatu obyek. Aaker dkk, (2001) mendefinisikan sikap sebagai konstruk 
psikologis (psychological constructs). Sikap menunjukkan status mental seseorang 
yang digunakan oleh individu untuk menyusun cara mereka mempersepsikan 
lingkungan mereka dan memberi petunjuk cara meresponnya. Kotler (2003), 
mendefinisikan sikap sebagai evaluasi, perasaan emosional, dan kecenderungan 
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bertindak baik yang favorable maupun unfavorable serta bertahan lama dari 
seseorang terhadap suatu objek atau ide. Sikap cenderung membentuk pola yang 
konsisten. 
Sikap relatif sulit berubah dan sikap membuat orang berperilaku relatif 
konsisten terhadap suatu obyek. Sikap dapat didefinisikan sebagai suatu evaluasi 
menyeluruh yang memungkinkan individu merespon dengan cara yang 
menguntungkan atau tidak menguntungkan secara konsisten berkaitan dengan suatu 
obyek (Engel dkk, 2007). Menurut Gordon Allport (2007) sikap adalah mempelajari 
kecenderungan memberikan respon terhadap suatu obyek atau kelompok obyek baik 
yang disenangi (favorable) maupun yang tidak disenangi (unfavorable) secara 
konsisten. 
Sementara Fishbein dan Ajzen (2005) mendefinisikan sikap sebagai penilaian 
atau evaluation positif atau negatif terhadap suatu obyek. Pengertian ini membatasi 
sikap hanya pada komponen affective saja. Komponen ini merupakan komponen 
utama yang terlibat dengan sikap. Pengertian ini sesuai dengan pengertian sikap 
terhadap merek yaitu kecenderungan untuk mengevaluasi merek baik yang disenangi 
maupun yang tidak disenangi (Azwar, 2003). Sikap merupakan faktor penting dalam 
pengambilan keputusan pembelian. Sikap konsumen dapat menjadi kontrol yang 
akurat terhadap perilaku pembelian (Dharmmesta, 1998) dan dapat mempengaruhi 
pola pikir individu dalam pengambilan keputusan. 
Hanna (2001) mengungkapkan bahwa sikap menentukan cara-cara berperilaku 
individu terhadap objek tertentu ada empat definisi sikap. Pertama, bagaimana 
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perasaan mereka terhadap obyek positif atau negatif, terima atau tidak terima, pro 
atau kontra. Kedua, sikap sebagai kecenderungan untuk merespon sebuah objek atau 
golongan objek dengan sikap yang secara konsisten menerima atau tidak menerima. 
Ketiga, sikap berorientasi pada psikologi sosial yaitu motivasi, emosi, persepsi, dan 
proses kognitif yang bertahan lama dengan beberapa aspek dari masing-masing 
individu. Keempat, keseluruhan sikap dari seseorang terhadap obyek dilihat dari 
fungsi kekuatan dari tiap-tiap sejumlah kepercayaan yang seseorang pegang tentang 
beberapa aspek dari obyek dan evaluasi yang diberikan dari tiap-tiap kepercayaan 
yang bersangkut paut pada obyek. 
Sikap juga diartikan sebagai "suatu konstruk untuk memungkinkan terlihatnya 
suatu aktivitas". Pengertian sikap itu sendiri dapat dipandang dari berbagai unsur 
yang terkait seperti sikap dengan kepribadian, motif, tingkah laku, keyakinan dan 
lain-lain. Namun dapat diambil pengertian yang memiliki persamaan karakteristik; 
sikap ialah tingkah laku yang terkait dengan kesediaan untuk merespon objek sosial 
yang membawa dan menuju ke tingkah laku yang nyata dari seseorang. Hal itu berarti 
suatu tingkah laku dapat diprediksi apabila telah diketahui sikapnya. Walaupun 
manifestasi sikap itu tidak dapat dilihat langsung tapi sikap dapat ditafsirkan sebagai 
tingkah laku yang masih tertutup (Suharyat, 2009). 
Sikap peternak dapat diukur mengunakan skala Likert. Dalam penelitian 
sebelumnya, skala Likert digunakan untuk mengukur sikap peternak ayam ras 
terhadap aspek lingkungan dan ekonomi di Kabupaten Bantul. Hasil penelitian 
Andarwati dan Guntoro (2007) menunjukkan bahwa sikap peternak cenderung netral 
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terhadap aspek lingkungan disebabkan oleh status kependudukan peternak yang 
mayoritas merupakan penduduk asli. Sikap peternak dari aspek ekonomi cenderung 
baik karena disebabkan beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah 
peternakan ayam ras sebagai pekerjaan pokok, pengalaman usaha yang cukup 
memadai, peternak berjenis kelamin laki-laki, dan rata-rata pendidikan peternak 
tinggi.  
Tinjauan Umum Fermentasi Jerami Padi 
Jerami merupakan limbah pertanian terbesar serta belum sepenuhnya 
dimanfaatkan karena adanya faktor teknis dan ekonomis. Pada sebagian petani, 
jerami sering digunakan sebagai mulsa pafda saat menanam palawija. Hanya  
sebagian kecil petani menggunakan jerami sebagai pakan ternak alternatif di kala 
musim kering karena sulitnya mendapatkan hijauan. Di lain pihak jerami sebagai 
limbah pertanian, sering menjadi permasalahan bagi petani, sehingga sering dibakar 
untuk mengatasi masalah tersebut. Menurut Badan Pusat Statistik, produksi padi 
nasional mencapai 71,29 juta ton pertahun pada tahun 2011. Sedangkan produksi 
jerami padi dapat mencapai 12 - 15 ton per hektar per panen, bervariasi tergantung 
pada lokasi dan jenis varietas tanaman padi yang digunakan (Berita Resmi Statistik, 
2013). 
Biomassa berselulosa terbentuk dari tiga komponen utama yakni selulosa, 
hemiselulosa dan lignin. Selulosa merupakan komponen utama yang terkandung 
dalam dinding sel tumbuhan dan mendominasi hingga 50% berat kering tumbuhan. 
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Jerami padi diketahui memiliki kandungan selulosa yang tinggi, mencapai 39.1% 
berat kering, 27.5% hemiselulosa dan kandungan lignin 12,5%. Komposisi kimia 
limbah pertanian maupun limbah kayu tergantung pada spesies tanaman, umur 
tanaman, kondisi lingkungan tempat tumbuh dan langkah pemprosesan (Kurniasari 
dkk, 2008) 
Etanol memiliki beberapa sifat yaitu larutan yang tidak berwarna (jernih), 
berfase cair pada temperatur kamar, mudah menguap, serta mudah terbakar. Etanol 
adalah bahan bakar beroktan tinggi dan dapat menggantikan timbal sebagai peningkat 
nilai oktan dalam bensin. Pencampuran etanol dengan bensin akan mengoksigenasi 
campuran bahan bakar sehingga dapat terbakar lebih sempurna dan mengurangi emisi 
gas buang. Bioetanol adalah etanol yang dihasilkan dari fermentasi glukosa (gula) 
yang dilanjutkan dengan proses destilasi. Proses destilasi dapat menghasilkan etanol 
dengan kadar 95% volume, untuk digunakan sebagai bahan bakar (biofuel) perlu 
lebih dimurnikan lagi hingga mencapai 99% yang lazim disebut fuel grade ethanol 
(FGE). Bioethanol tidak saja menjadi alternatif yang sangat menarik untuk substitusi 
bensin, namun mampu juga menurunkan emisi CO2. Dalam hal prestasi mobil, 
bioethanol dan gasohol (kombinasi bioethanol dan bensin) tidak kalah dengan bensin 







Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan selama bulan November 2016 di kelurahan Salokaraja, 
kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng, Sulawesi Selatan. Daerah ini dipilih 
sebagai lokasi penelitian atas pertimbangan bahwa daerah ini yang masyarakatnya 
menjalankan usaha peternakan sapi potong dan penerapan teknologi pengolahan 
pakan fermentasi jerami. 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif  deskriptif. Deskriptif adalah penelitian 
yang berusaha mendeskripsikan fenomena atau kenyataan sosial dengan jalan 
mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenan dengan masalah dan unit yang 
diteliti, yaitu pada sikap peternak terhadap teknologi pengolahan pakan fermentasi 
jerami. Sedangkan metode survey dilakukan untuk mengetahui sikap peternak sapi 
potong terhadap teknologi pengolahan pakan fermentasi jerami padi yang dianalisis 
berdasarkan kajian hasil studi dan data sekunder yang ada di Kelurahan Salokaraja, 
Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peternak sapi potong yang telah 
melakukan teknologi pengolahan pakan fermentasi  jerami padi sebagai pakan di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. Pada penelitian ini 
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dilakukan pengambilan sampel karena jumlah populasi peternak sapi potong yang 
cukup besar yaitu sebanyak 150 peternak. Dari jumlah populasi tersebut dilakukan 
penentuan jumlah sampel minimum yang dapat mewakili populasi dengan 




n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
e
2
 = presisi (tingkat kelonggaran yang ditetapkan) 
Dari  rumus tersebut, maka dapat diketahui jumlah sampel minimal yang dapat 
digunakan, yaitu: 
 n =      N  
        1+ Ne
2
 
 n =    150 
       1 + 150 (15%)
2
 
 n =    150  
       1 + 150 (0,15)
 2
 
 n =    150  
       1 + 150 (0,0225)
 2
 
 n =      150  
       1 + 3,375 
 n =      34, 3 




Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan yaitu: 
a. Data Kualitatif yaitu data yang berupa pernyataan berdasarkan hasil kuisioner dari 
sikap peternak sapi potong terhadap teknologi pengolahan pakan fermentasi 
jerami padi 
b. Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka berdasarkan hasil kuisioner 
yang diperoleh dari hasil pengukuran 
Sumber data yang digunakan yaitu: 
a. Data Primer yaitu data mentah yang bersumber dari hasil wawancara langsung 
dengan peternak sapi potong yang menggunakan fermentasi jerami padi sebagai 
pakan ternak. 
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait. 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini antara lain: 
a. Oberservasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan secara 
langsung terhadap peternak dalam melakukan usaha peternakan sapi potong 
terutama dalam pemanfaatan limbah jerami padi sebagai pakan. 
b. Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara langsung 





Untuk mengukur sikap peternak sapi potong pada pemanfaatan teknologi 
pengolahan pakan fermentasi jerami padi maka digunakan analisis statistik deskriptif 
dengan menggunakan skala likert kemudian variabel yang diukur dijabarkan menjadi 
dimensi, setelah itu dimensi dijabarkan menjadi sub variabel kemudian dijabarkan 
lagi menjadi indikator yang dapat diukur. Hal ini sesuai dengan pendapat Riduwan 
(2002) bahwa skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Dengan menggunakan 
skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator-indikator 
yang dapat diukur. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebgai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
Untuk mengukur variabel penelitian yang digunakan maka dilakukan 
pengukuran dengan cara menguraikan indikator-indikator variabel dalam bentuk 
item-item pertanyaan favorable dan unfavorable yang disusun dalam kuesioner 
dengan bobot nilai (skor) jawaban 1-3 yang untuk membantu analisa data yang 
digunakan. Tujuan pembuatan item pertanyaan favorable dan unfavorable adalah 
untuk menghindari adanya kecenderungan responden memberi tanggapan secara 
mekanis yaitu selalu setuju atau tidak setuju. Item-item favorable dan unfavorable 
didalam qiusioner diatur sedemikian rupa dan berfariasi sehingga responden untuk 




Dengan cara sederhana, untuk suatu pernyataan yang bersifat favorable 
jawaban: 
 Setuju / Tinggi  = skor 3  
 Netral / Sedang  = skor 2  
 Tidak Setuju / Rendah = skor 1  
Sebaliknya, bagi pernyataan yang unfovarabel jawaban: 
 Setuju / Rendah  = skor 1  
 Netral / Sedang  = skor 2  
 Tidak Setuju / Tinggi = skor 3  
Penilaian untuk setiap item pernyataan komponen Sikap Peternak (kognitif, 
afektif, dan konatif) di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten 
Soppeng, dilakukan dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas sebagai 
berikut: 
Skor tertinggi = skor tertinggi x jumlah item pernyataan x jumlah responden 
Skor terendah = skor terendah x jumlah item pernyataan x jumlah responden 
Skor tertinggi  = 3 x 1 x 34 = 102 
Skor terendah =1 x 1 x 34 = 34 
 Dari angka-angka tersebut selanjutnya pengelempokan sikap dengan 
menggunakan interval kelas sebagai berikut: 
Jumlah skor tertinggi – jumlah skor terendah 










Tabel 4. Variabel dan Indikator Pengukuran Penelitian 
















      (Konatif) 
1. Fermentasi jerami padi adalah 
pengolahan jerami secara biologis 
yang bertujuan untuk menambah 
nilai gizi pakan ternak 
2. Penggunaan jerami padi yang telah 
diolah akan meningkatkan 
produktivitas ternak 
 
1. Fermentasi jerami padi digunakan 
pada musim kemarau 
2. Limbah jerami diolah sebelum 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak 
 
1. Peternak memanfaatkan teknologi 
fermentasi jerami padi karena 
memudahkan peternak dalam 
pemeliharaan ternak sapi potong 
2. Penggunaan teknologi fermentasi 
jerami padi sebagai pakan ternak 
dapat memenuhi kebutuhan gizi 
ternak 
 
Untuk mengetahui kategori variabel penelitian maka digunakan klasifikasi 
sebagai berikut : 
A. Pengetahuan peternak (Kognitif) 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
(3)   (34)    (4)   
= 408 
Nilai terendah = Skor terendah x jumlah responden x jumlah responden  





Untuk mengetahui interval kelas, maka digunakan rumus sebagai berikut : 
Interval kelas = Angka tertinggi – angka terendah 
Jumlah kelas 
= 408 – 136 
         3  
= 90,67 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori jawaban sebagai berikut : 
Tinggi  = 317,4  –  408 
Sedang = 226,7  – 317,3 
Rendah = 136    – 226,6 
B. Pengalaman Peternak (Afektif) 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
(3)    (34)    (4)   
= 408 
Nilai terendah = Skor terendah x jumlah responden x jumlah responden  
(1)   (34)    (4) 
= 136 
Untuk mengetahui interval kelas, maka digunakan rumus sebagai berikut : 
Interval kelas = Angka tertinggi – angka terendah 
Jumlah kelas 
= 408 – 136 






Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori jawaban sebagai berikut : 
Tinggi  = 317,4  –  408 
Sedang = 226,7  – 317,3 
Rendah = 136    – 226,6 
C. Tindakan peternak (Konatif) 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
(3)    (34)    (4) 
   
= 408 
Nilai terendah = Skor terendah x jumlah responden x jumlah responden  
(1)   (34)    (4) 
         = 136 
Untuk mengetahui interval kelas, maka digunakan rumus sebagai berikut : 
Interval kelas = Angka tertinggi – angka terendah 
Jumlah kelas 
= 408 – 136 
                 3  
= 90,67 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori jawaban sebagai berikut : 
Tinggi  = 317,4  –  408 
Sedang = 226,7  – 317,3 






D. Total Sikap Peternak (Kognitif, Afektif dan Konatif) 
Untuk melihat sikap peternak sapi potong pada teknologi pengolahan pakan 
fermentasi jerami padi secara keseluruhan dapat dihitung sebagai berikut : 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (3)      (34)   (4+4+4) 
  = 1124 
 
Nilai terendah = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (1)      (34)   (4+4+4) 
  = 408 
Skor tertinggi – Skor terendah      1124 – 408  
Rentang =      =    = 238,67 
    Jumlah Skor    3 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tinggi  = 885,33 – 1124 
Sedang = 646,65 – 885,32 
Rendah = 408 – 646,64 
Konsep Operasional  
a. Peternak sapi potong adalah orang yang menggeluti usaha peternakan yang telah 
melakukan pemanfaatan teknologi pengolahan pakan fermentasi jerami padi di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
b. Fermentasi jerami padi adalah pengolahan jerami secara biologis yang bertujuan 
untuk menambah nilai gizi pakan ternak. 
c. Sikap peternak adalah penilaian positif atau negatif terhadap suatu objek. Sikap 
ini dapat diukur dengan beberapa metode. Pengukuran skala sikap digunakn 
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untuk mengukur sikap manusia atau sikap kelompok dengan cermat dan akurat. 
Komponen sikap terdiri dari komponen kognitif, afektif dan konatif yang diukur 
dengan pernyataan favorable dan unfavorable. 
d. Kognitif adalah pemahaman atau pengetahuan peternak terhadap fermentasi 
jerami padi di Kelurahan salokaraja, Kecamatan lalabata, Kabupaten Soppeng 
meliputi pengertian, pemanfaatan, peningkatan produktivitas ternak, dan peranan 
dalam efisiensi pakan. 
e. Afektif adalah pengalaman peternak sapi potong pada teknologi pengolahan 
pakan fermentasi jerami padi di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, 
Kabupaten Soppeng yang meliputi perasaan senang, kepercayaan dan kemudahan 
dalam pemanfaatan teknologi pengolahan pakan fermentasi jerami padi. 
f. Konatif adalah tindakan yang dilakukan peternak sapi potong pada pemanfaatan 
teknologi pengolahan pakan fermentasi jerami padi di Kelurahan Salokaraja, 
Kecamatan lalabata, Kabupaten Soppeng yang meliputi penggunaan, pemanfaatan 
dan pengolahan fermentasi jerami padi. 
g. Pernyataan favorabel adalah pernyataan-pernyataan yang bersifat positif terhadap 
pemanfaatan teknologi pengolahan pakan fermentasi jerami padi di Kelurahan 
salokaraja Kecamatan lalabata Kabupaten Soppeng 
h. Pernyataan unfavorabel adalah pernyataan-pernyataan yang bersifat negatif 
terhadap pemanfaatan teknologi pengolahan pakan fermentasi jerami padi di 




KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Keadaan Geografis  
Secara administratif, Kelurahan Salokaraja merupakan salah satu 
desa/kelurahan  dari sepuluh (10) desa/kelurahan yang ada di Kecamatan Lalabata 
Kabupaten Soppeng. Jarak Kelurahan Salokaraja dari ibukota kecamatan 6 km dan 
jarak ke ibu kota kabupaten 6 km. Luas wilayah 1.590 Km
2
. Kelurahan Salokaraja 
memiliki batas-batas wilayahnya yaitu : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Labokong 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Ganra 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Lapajung 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Ompo  
Kelurahan Salokaraja  terdiri atas tiga (3) Lingkungan  yakni Lingkungan 
Cenrana, Lingkungan Paowe, Lingkungan Mattoanging. Secara umum keadaan 
topografi Kelurahan Salokaraja adalah daerah dataran rendah. Kelurahan ini berada 
pada wilayah dengan topografi yang datar. Berdasarkan daerah topografi Kelurahan 
Salokaraja sangat cocok untuk tanah persawahan, oleh karena itu Kelurahan 
Salokaraja sangat beerpotensi sebagai penghasil padi. Secara keseluruhan wilayah 
Kelurahan Salokaraja berada pada ketinggian antara 25 – 70 meter dari permukaan 
laut. Adapun iklim Kelurahan Salokaraja sebagaimana kelurahan lain di wilayah 




Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang wilayah Kelurahan 
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Gambar 1: 
Gambar 1. Peta Kelurahan Salokaraja 
 
Penggunaan Lahan 
Dilihat dari kondisi objektif penggunaan lahan yang meliputi topografi daerah 
dan kondisi fisik lainnya, penggunaan lahan di Kelurahan Salokaraja Kecamatan 
Lalabata Kabupaten Soppeng secara garis besar dapat dibedakan atas persawahan dan 
ladang, pemukiman, pekuburan, dan lainnya. Adapun penggunaan lahan di Kelurahan 
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng berdasarkan peruntukannya 
dapat dilihat pada Tabel 5.  
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Tabel 5. Luas Lahan dan Tanah Kering Menurut Penggunaannya di Kelurahan  
























Jumlah      1.600,20           100 
Sumber :Data Sekunder Kelurahan Salokaraja, 2016. 
Berdasarkan Tabel 5. diketahui bahwa penggunaan lahan di Kelurahan 
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng 96,54% digunakan sebagai 
persawahan dan ladang, Lahan tersebut sebagian besar digunakan oleh masyarakat 
setempat untuk bertani sebagai pekerjaan pokok. 
Keadaan Penduduk 
Penduduk di Kelurahan Salokaraja pada tahun 2016 terdiri atas 924 KK dengan 
3.066 jiwa, dengan penduduk laki-laki sebanyak 1.523 jiwa, sedangkan sisanya 
sebanyak 1.5432 perempuan. Jumlah penduduk tersebut merupakan salah satu faktor 
pendukung dalam pengembangan subsektor peternakan sebagai sumber tenaga 
kerja.Untuk lebih jelasnya jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 







Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Kelurahan Salokaraja, 
Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng  dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng 
No Keterangan Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
1 Laki-laki 1.523 49,67 
2 Perempuan 1.543 50,33 
Jumlah 3.066 100 
Sumber : Data Sekunder Kelurahan Salokaraja, 2016. 
Berdasarkan Tabel 6. diketahui bahwa penduduk  di Kelurahan Salokaraja 
memiliki jumlah yang hampir sama, laki-laki 1.523 dan perempuan 1.543 karena 
banyak laki-laki yang  mencari kerja di luar atau merantau ke daerah lain untuk 
mencari nafkah dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu banyaknya angka 
penduduk yang berjenis kelamin perempuan karena tingkat kelahiran anak  
perempuan di Kelurahan Salokaraja lebih banyak dibandingkan dengan anak laki-laki 
sehingga kurangnya tenaga kerja laki-laki, menyebabkan perempuan di Kelurahan 
Salokaraja dapat bekerja seperti pria.  
Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
Jumlah  penduduk  berdasarkan  mata pencaharian di Kelurahan Salokaraja, 





Tabel 7. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Kelurahan 
Salokaraja,  Kecamatan  Lalabata  Kabupaten Soppeng. 
No Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
1 Petani 2.510 81,87 
2 Pedagang 89 2,90 
3 Wiraswasta 100 3,26 
4 PNS 316 10,31 
5 Tukang Kayu 15 0,49 
6 Tukang Batu 36 1,17 
Jumlah 3.066 100 
Sumber : Data Sekunder Kelurahan Salokaraja, 2016. 
Berdasarkan Tabel 7. diketahui bahwa jumlah penduduk berdasarkan mata 
pencaharian di Kelurahan Salokaraja sebagian besar petani yaitu sekitar 80%. Hal ini 
dikarenakan Kelurahan Salokaraja berapa pada dataran rendah sehingga sangat cocok 
untuk pertanian. Hal tersebut menyebabkan sebagian besar pekerjaan pokok  
masyarakat bekerja sebagai petani seperti persawahan, perkebunan dan peternakan 
terutama ternak kelinci.   
Sarana Pendidikan  
Untuk memperlancar kegiatan proses pendidikan dan untuk menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas maka faktor pendidikan perlu mendapat 
perhatian bagi pemerintah. Ketersediaan sarana pendidikan bagi masyarakat 






Tabel 8. Sarana Pendidikan dan Sumber Daya Manusia di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng 







1 Taman Kanak-Kanak 2 40 5 
2 Sekolah Dasar 4 450 35 
Jumlah 6 490 40 
Sumber : Data Sekunder Kelurahan Salokaraja, 2016. 
Berdasarkan Tabel 8. diketahui bahwa jumlah sarana pendidikan di Kelurahan 
Salokaraja yang paling banyak adalah sekolah dasar (SD) yaitu 4 unit. Tingkat 
pendidikan penduduk di wilayah Kelurahan Salokaraja masih sangat kurang. Hal ini 
disebabkan karena jumlah sekolah masih sangat kurang, misalnya SLTP dan SLTA 
hanya terdapat di Ibukota kecamatan yang berjarak 6 Km. Selain itu kesibukan dalam 
berladang dan bertani menyebabkan kurangnya perhatian pada peningkatan 
pendidikan, sedangkan kendala lainnya adalah faktor ekonomi. 
Sub Sektor Peternakan 
Kelurahan Salokaraja merupakan wilayah di Kabupaten Soppeng dengan 
potensi sub sektor peternakan yang cukup besar. Potensi sub sektor peternakan 
Kelurahan Salokaraja meliputi jenis ternak besar dan kecil seperti sapi, kerbau, kuda 
dan kambing sedangkan jenis ternak unggas meliputi ayam petelur, ayam broiler, 






Tabel 9. Jenis Ternak di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan  Lalabata, 
Kabupaten Soppeng 
No. Jenis Ternak Jumlah (ekor) Persentase (%) 
1 Sapi 252 1,51 
2 Kuda 190 1,14 
3 Kambing 27 0,16 
4 Ayam Broiler 9.325 55,86 
5 Ayam Buras 4.461 26,73 
6 Itik 53 0,32 
7 Entok 84 0,50 
18 Kelinci 2.300 13,78 
              Jumlah 16.692 100 
Sumber : BPS Kabupaten Soppeng, 2013. 
Berdasarkan Tabel 9. untuk jumlah ternak sapi khususnya di Kelurahan 
















KEADAAN UMUM RESPONDEN 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur  
Umur merupakan salah satu indikator yang menunjukkan kemampuan fisik 
seseorang. Orang yang memiliki umur yang lebih tua fisiknya lebih lemah 
dibandingkan dengan orang yang berumur lebih muda. Umur seorang peternak dapat 
berpengaruh pada produktifitas kerja mereka dalam kegiatan usaha peternakan, Umur 
akan mempengaruhi peternak dalam mempelajari, memahami dan mengadopsi 
inovasi dalam usaha peternakan yang dijalankannya, Umur juga erat kaitannya 
dengan pola pikir peternak dalam menentukan sistem manajemen yang akan di 
terapkan dalam kegiatan usaha peternakan. 
Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Kecamatan Lalabata 
Kabupaten Soppeng 
No Umur (Tahun) Jumlah(Orang) Persentase(%) 
1 0-14 0 0 
2 15-64 32 94,11 
3 ≥65 2 5,88 
Jumlah 34 100,00 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2016. 
Klasifikasi responden berdasarkan tingkat umur menunjukkan bahwa 94,11% 
responden tergolong usia produktif di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng yang 
memiliki kisaran usia antara 15-64 tahun. Kondisi tersebut mendukung usaha 
peternakan yang dijalankan karena membutuhkan kemampuan fisik yang baik 
sehingga dapat maksimal dalam mengembangkan usaha peternakannya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sumiati (2011) yang menyatakan bahwa kemampuan kerja 
seseorang peternak sangat dipengaruhi oleh tingkat umur. Semakin produktif umur 
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peternak maka semakin mempunyai semangat ingin tahu hal-hal baru yang belum 
diketahui. Selain itu usia juga mempengaruhi kondisi fisik dan motivasi peternak. 
Wahid, S. (2012) menambahkan bahwa umur penduduk dikelompokkan menjadi 3 
yaitu (1) umur 0-14 tahun dinamakan usia muda/usia belum produktif, (2) umur 15-
64 tahun dinamakan usia dewasa/usia kerja/usia produktif, dan (3) umur 65 tahun 
keatas dinamakan usia tua/usia tak produktif/usia jompo.  
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Jenis kelamin seseorang merupakan kondisi alamiah dan kodrat dari pencipta. 
Perbedaan jenis kelamin dengan ciri masing-masing menjadi gambaran tingkat 
kesulitan dari pekerjaan yang digeluti oleh seseorang. Adanya perbedaan kekuatan 
fisik yang dimiliki antara laki-laki dan perempuan biasanya memberikan dampak 
perbedaan pada hasil kerja mereka. Klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin 
yang terdapat di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 
11. 
Tabel 11. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Kecamatan 
       Lalabata Kabupaten Soppeng. 
No Jenis kelamin Jumlah (Orang) Persentase(%) 
1 Laki-laki 34 100,00 
2 Perempuan 0 0 
Jumlah 34 100,00 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2016. 
Pada Tabel 11. terlihat jumlah responden berdasarkan jenis kelamin di 
Kecamatan Lalabata, laki-laki berjumlah 100,00%. Hal ini dikarenakan dalam usaha 
peternakan sapi potong membutuhkan tenaga yang lebih besar dan umumnya kaum 
laki-laki lebih kuat bekerja daripada perempuan, namun tidak menutup kemungkinan 
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bagi kaum perempuan untuk mampu melakukannya. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Swastha dan Sukotjo (1997) bahwa hampir semua laki-laki yang telah 
mencapai usia kerja terlibat dalam kegiatan ekonomi karena laki-laki merupakan 
pencari nafkah utama dalam keluarga. Suratiyah (2006) menambahkan bahwa 
perempuan dapat bekerja atau membantu dalam kegiatan hasil panen usaha tani. 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan  
Dalam usaha peternakan faktor pendidikan diharapkan dapat membantu 
masyarakat dalam upaya peningkatan produksi dan produktifitas ternak yang 
dipelihara. Tingkat pendidikan yang memadai akan berdampak pada peningkatan 
kinerja dan kemampuan manajemen usaha peternakan yang dijalankan. Klasifikasi 
responden berdasarkan tingkat pendidikan di Kecamatan Lalabata Kabupaten 
Soppeng dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12. Klasifikasi Respoden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di 
 Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase(%) 
1 Tidak Sekolah 6 17,64 
2 SD 6 17,64 
3 SMP/Sederajat 6 17,64 
4 SMA/Sederajat 12 35,29 
5 Strata 1 4 11,76 
        Jumlah 34 100,00 
Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2016. 
 
Berdasarkan Tabel 12. Sebagian besar tingkat pendidikan responden di 
Kecamatan Lalabata yaitu pada tingkat SMA (35,29%) dengan jumlah 12 orang. Hal 
ini akan berpengaruh terhadap pola pikir dalam melakukan pengambilan keputusan 
pembiayaan terhadap usahanya. Hal ini sesuai dengan pendapat Reksowardoyo 
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(1983) bahwa dengan pendidikan akan menambah pengetahuan, mengembangkan 
sikap dan menumbuhkan kepentingan peternak terutama dalam menghadapi 
perubahan. 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya anggota keluarga yang menjadi 
tanggungan responden, baik yang merupakan keluarga inti responden, maupun 
anggota keluarga lainnya yang menjadi tanggungjawab responden. Jumlah 
tanggungan keluarga responden dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga 
            di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. 
No  Tanggungan Keluarga (Orang) Jumlah (Orang) Presentasi (%) 
1 1 1 2,94 
2 2-5 30 88,23 
3 6-10 3 8,82 
Jumlah 34 100,00 
Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2016. 
 
Pada Tabel 13. terlihat bahwa Jumlah responden yang memiliki tanggungan 
keluarga berkisar antara 2 sampai 5 orang sebanyak 30 responden dengan persentase 
(88,23 %). Melihat kenyataan tersebut maka dapat diketahui bahwa ketersediaan 
tenaga kerja atau sumber daya menusia dalam usaha pemasaran ternak sapi potong 
cukup tersedia, hal ini sesuai pendapat Daniel (2002), yang menyatakan bahwa 
sebagian besar usaha kecil rumah tangga menggunakan anggota rumah tangga sebaga 






Pengalaman beternak menunjukkan lamanya responden menggeluti usaha 
penjualan, pemeliharaan atau pemasaran ternak sapi potong. Adapun klasifikasi 
responden berdasarkan pengalaman beternak dapat dilihat pada Tabel 14. 
Tabel 14. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pengalaman Beternak 
             Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
No  Lama Beternak (Tahun) Jumlah (Orang) Presentase (%) 
1 1-10 22 64,70 
2 11-33 10 29,41 
3 34-50 2 5,88 
Jumlah 34 100,00 
Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2016. 
  
Tabel 14. terlihat bahwa lama beternak sapi potong pada responden di 
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng yaitu 1 sampai dengan 10 tahun. Adapun 
responden terbanyak yaitu responden yang memiliki pengalaman menjual antara 1 
tahun sampai dengan 10 tahun yaitu sebanyai 22 orang (64,70%), sedangkan 
responden yang memliki pengalaman terendah adalah antara 34 tahun sampai 50 
tahun sebanyak 2 orang (5,88%). Secara umum responden telah memiliki pengalaman 
yang cukup dalam mengolah usahanya sehingga dengan pengalaman tersebut, 
responden mampu mengatasi masalah yang terjadi. Hali ini sesuai pendapat Handoko 
(1999) yang menyatakan bahwa pengalaman merupakan suatu faktor yang 
mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menjalankan usahanya. Hendrayani 
(2009) menambahkan bahwa pengalaman bertani/beternak merupakan modal penting 
untuk berhasilnya suatu kegiatan usaha tani. Berbedanya tingkat pengalaman masing-
masing petani maka akan berbeda pula pola pikir mereka dalam menerapkan inovasi 
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pada kegiatan usaha 30 taninya. Penerapan teknologi dan manajemen yang baik akan 
mempengaruhi perilaku berusaha petani dalam melakukan usaha taninya yang 
dimiliki. Semakin lama pengalaman beternak seseorang maka keterampilan yang 
dimiliki akan lebih tinggi dan berkualitas. 
Untuk mendapatkan lebih jelas tentang keadaan umum responden dapat dilihat 














HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengetahuan peternak (Kognitif) 
Simamora (2002) menyatakan bahwa sikap terdiri dari tiga komponen. 
Komponen pertama adalah komponen kognitif yaitu pengetahuan dan keyakinan 
seseorang mengenai sesuatu yang menjadi objek sikap. Komponen kedua adalah 
komponen afektif yaitu berisikan perasaan terhadap objek sikap. Komponen ketiga 
adalah komponen konatif yaitu kecenderugan melakukan sesuatu terhadap objek 
sikap. 
Komponen kognitif pada pemanfaatan teknologi pengolahan pakan fermentasi 
jerami padi pada penelitian ini yaitu terdiri dari pengetahuan peternak pada 
pemanfaatan teknologi pengolahan pakan fermentasi jerami padi yang kemudian akan 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. 
Adapun sikap peternak sapi potong pada teknologi pengolahan pakan 
fermentasi jerami padi dari aspek kognitif di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan 
lalabata, Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 15. 
Pada Tabel 15. Terlihat bahwa sikap peternak sapi potong pada pemanfaatan 
teknologi pengolahan pakan fermentasi jerami padi di Kelurahan Salokaraja 
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng untuk komponen kognitif berada pada 
kategori tinggi (T). Hal ini menunjukkan bahwa peternak sapi potong di daerah 
tersebut sudah mengetahui berbagai hal mengenai pengolahan pemanfaatan dan 




Tabel 15. Komponen Kognitif Sikap Peternak Sapi Potong Pada Pemanfaatan 
Teknologi Pengolahan Pakan Fermentasi Jerami Padi Dari Segi 








 Favorabel     
1 
Fermentasi jerami secara 
biologis dapat  menambah nilai 
gizi pakan ternak 
    
 Setuju / Tinggi 31 3 93 91,177 
 Netral / Sedang 3 2 6 8,823 
 Tidak Setuju / Rendah 0 1 0 0 
 Jumlah 34  99 100 
2 
Penggunaan jerami padi yang 
telah diolah akan mningkatkan 
produktivitas ternak 
    
 Setuju / Tinggi 31 3 93 91,177 
 Netral / Sedang 3 2 6 8,823 
 Tidak Setuju / Rendah 0 1 0 0 
 Jumlah 34  99 100 
 Total Bobot   198  
 Unfavorabel     
3.  
Fermentasi jerami secara 
biologis tidak dapat  menambah 
nilai gizi pakan ternak 
    
 Setuju / Rendah 0 1 0 0 
 Netral / Sedang 3 2 6 8,823 
 Tidak Setuju / Tinggi 31 3 93 91,177 
 Jumlah 34  99 100 
4 
Penggunaan jerami padi yang 
telah diolah tidak meningkatkan 
produktivitas ternak 
    
 Setuju / Rendah 0 1 0 0 
 Netral / Sedang 3 2 6 8,823 
 Tidak Setuju / Tinggi 31 3 93 91,177 
 Jumlah 34  99 100 
 Total Bobot   198   




Pada pernyataan yang bersifat favorable atau pernyataan yang bersifat positif, 
diperoleh bobot 93 berada pada kategori tinggi atau dijawab setuju sebanyak 
91,177%, yang berarti bahwa Fermentasi jerami secara biologis dapat  menambah 
nilai gizi pakan ternak dan pada pernyataan penggunaan jerami padi yang telah diolah 
akan mningkatkan produktivitas ternak yaitu 93 atau dijawab setuju sebanyak 
91,177%. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada penelitian ini sebagian besar 
telah memahami akan pemanfaatan teknologi fermentasi jerami padi. 
Sedangkan pada pernyataan unfavorable atau pernyataan yang bersifat negative 
pada pernyataan bahwa fermentasi jerami secara biologis tidak dapat  menambah nilai 
gizi pakan ternak dan pada pernyataan penggunaan jerami padi yang telah diolah 
tidak meningkatkan produktivitas ternak diperoleh bobot yang sama pula yaitu 93 
berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa peternak sudah 
mengetahui pemanfaatan teknologi fermetasi jerami padi. Beberapa pernyataan 
menunjukkan bahwa pengetahuan peternak terhadap pemanfaatan teknologi 
pengolahan pakan fermentasi jerami padi sebagai pakan ternak sapi potong sudah 
baik, hal ini disebabkan karena penglaman yang diperoleh peternak. 
Komponen kognitif merupakan salah satu komponen yang memberikan 
pengaruh yang sangat besar terhadap pembentukan sikap seseorang pada suatu objek 
atau perilaku, termasuk dalam hal ini sikap peternak sapi potong pada teknologi 
pengolahan pakan fermentasi jerami padi. Komponen kognitif dalam pemanfaatan 
jerami padi sebagai pakan ternak adalah komponen yang berisi kepercayaan peternak 
terhadap jerami padi sebagai pakan ternak sapi potong. Hal ini sesuai dengan 
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pendapat Azwar (2003) bahwa komponen kognitif berisi kepercayaan seeorang 
mengenai apa yang berlaku atau apa yang benar dari objek sikap. Peternak sapi 
potong di daerah tersebut memberikan jerami padi sebagai pakan ternak sapi potong 
yang mereka miliki. Kepercayaan datang dari apa yang dilihat atau apa yang telah 
diketahuinya. Sekali kepercayaan itu terbantuk, maka ia akan menjadi dasar 
pengetahuan seseorang mengenai apa yang diharapkan dari objek tertentu. 
Untuk melihat skor komponen kognitif sikap peternak sapi potong pada 
pemanfaatan teknologi pengolahan pakan fermentasi jerami padi di Kelurahan 
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada gambar 2. 
   136     226,7      317,4       372        408 
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Gambar 2. Skor Komponen Kognitif Sikap Peternak Sapi Potong Pada 
Pemanfaatan Teknologi Pengolahan pakan Fermentasi Jerami Padi 
Dari Segi Keuntungan di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan 
Lalabata, Kabupaten Soppeng 
 
Pada Gambar 2. terlihat bahwa total bobot untuk pengetahuan peternak pada 
teknologi pengolahan pakan fermentasi jerami padi yaitu 372 yang berada pada 
interval (317,4 – 408) skor tersebut berada pada kategori Tinggi. 
Untuk mendapatkan lebih rinci tentang komponen kognitif sikap peternak sapi 
potong pada pemanfaatan teknologi pengolahan pakan fermentasi jerami padi di 





Pengalaman Peternak (Afektif) 
Sikap seseorang tidak selamanya tetap. Sikap dapat berkembang apabila 
mendapat pengaruh, baik dari dalam maupun dari luar, baik bersifat positif ataupun 
negatif (Ahmadi, 2002). 
Pengalaman peternak (afektif) menyangkut masalah emosional subyektif 
seseorang terhadap suatu objek sikap. Secara umum, komponen ini disamakan 
dengan perasaan yang dimiliki terhadap sesuatu. Namun, pengertian perasaan pribadi 
sering kali sangat berbeda perwujutannya bila dikaitkan dengan sikap (Azwar, 2003) 
Adapun sikap peternak sapi potong pada teknologi pengolahan pakan 
fermentasi jerami padi dari aspek afektif di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan 
lalabata, Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada tabel 16. 
Pada Tabel 16. Dapat dilihat bahwa untuk komponen afektif pemanfaatan 
teknologi fermentasi jerami padi sebagai pakan ternak berada pada kategori Sedang 
(S). Hal ini menunjukkan bahwa peternak merasa penggunaan teknologi pengolahan 
pakan fermentasi jerami padi memberikan manfaat positif terhadap pemanfaatan 
jerami padi untuk pakan ternak sapi potong dan peternak percaya terhadap potensi 
jerami untuk digunakan sebagai pakan ternak. Sesuai dengan pendapat Azwar (2003), 
bahwa apa yang menentukan reaksi emosioal seseorang terhadap suatu objek, pada 
umumnya reaksi emosional yang merupakan komponen afektif ini hanya di pengaruhi 




Tabel 16. Komponen Afektif Sikap Peternak Sapi Potong Pada Pemanfaatan 
Teknologi Pengolahan pakan Fermentasi Jerami Padi Kelurahan 







 Favorabel     
1 
Fermentasi jerami padi 
digunakan pada musim 
kemarau 
    
 Setuju / Tinggi 20 3 60 58,82 
 Netral / Sedang 6 2 12 17,65 
 Tidak Setuju / Rendah 8 1 8 23,53 
 Jumlah 34  80 100 
2 
Limbah jerami diolah 
sebelum dimanfaatkan 
sebagai pakan ternak 
    
 Setuju / Tinggi 20 3 60 58,82 
 Netral / Sedang 0 2 0 0 
 Tidak Setuju / Rendah 14 1 14 41,18 
 Jumlah 34  74 100 
 Total Bobot   154  
 Unfavorabel     
3 
Fermentasi jerami padi tidak 
digunakan pada musim 
kemarau 
    
 Setuju / Rendah 8 1 8 23,53 
 Netral / Sedang  6 2 12 17,65 
 Tidak Setuju / tinggi 20 3 60 58,82 
 Jumlah 34  80 100 
4 
Limbah jerami tidak diolah 
sebelum dimanfaatkan 
sebagai pakan ternak 
    
 Setuju / Rendah 14 1 14 41,18 
 Netral / Sedang 0 2 0 0 
 Tidak Setuju / Tinggi 20 3 60 58,82 
 Jumlah 34  74 100 
 Total Bobot   154  
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
Pada pernyataan yang bersifat favorable atau pernyataan yang bersifat positif, 
diperoleh bobot 60 berada pada kategori sedang atau 58,82% responden menjawab 
setuju/tinggi yang berarti bahwa limbah jerami diolah sebelumdigunakan pada musim 
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kemarau dan untuk pernyataan limbah jerami diolah sebelum dimanfaatkan sebagai 
pakan ternak diperoleh bobot 60 berada pada kategori sedang atau 58,82% responden 
menjawab setuju,  hal tersebut menunjukkan bahwa peternak merasa bahwa limbah 
jerami diolah sebelum dimanfaatkan untuk pakan ternak sapi potong. 
Sedangkan pada pernyataan unfavorable atau pernyataan yang bersifat negative, 
dieroleh bobot tertinggi berada pada pernyataan nomor 3 yaitu pernyataan fermentasi 
jerami padi tidak digunakan pada musim kemarau sebesar 60 berada pada kategori 
sedang, hal tersebut menunjukkan bahwa peternak tidak menganggap bahwa 
fermentasi jerami padi tidak digunakan pada musim kemarau yang berarti peternak 
menggunakan fermentasi jerami padi pada musim kemarau. 
Untuk melihat skor komponen afektif sikap peternak sapi potong pada 
pemanfaatan teknologi pengolahan pakan fermentasi jerami padi di Kelurahan 
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada gambar 3. 
     136            226,7         308     317,4                        408 
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Gambar 3. Skor Komponen Afektif Sikap Peternak Sapi Potong Pada 
Pemanfaatan Teknologi Pengolahan pakan Fermentasi Jerami Padi 
Dari Segi Keuntungan di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata 
Kabupaten Soppeng 
 
Pada Gambar 3. terlihat bahwa total bobot untuk pengalaman peternak pada 
teknologi pengolahan pakan fermentasi jerami padi yaitu 308 yang berada pada 
interval (226,7 – 308) skor tersebut berada pada kategori Sedang. 
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Untuk mendapatkan lebih rinci tentang komponen afektif sikap peternak sapi 
potong pada pemanfaatan teknologi pengolahan pakan fermentasi jerami padi di 
Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada 
lampiran 3. 
Tindakan Peternak (Konatif) 
Tindakan peternak (Konatif) merupakan aspek kecenderungan berperilaku 
tertentu sesuai sikap yang dimiliki oleh seseorang. Aspek ini berisi tendensi atau 
kecenderungan untuk bertindak atau bereaksi terhadap sesuatu dengan cara-cara 
tertentu (Azwar, 2003). 
Adapun sikap peternak sapi potong pada teknologi pengolahan pakan 
fermentasi jjerami padi dari aspek konatif di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan 
lalabata, Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada tabel 17. 
pada Tabel 17. terlihat bahwa total bobot yang diperoleh dalam konatif pada 
pemanfaatan teknologi pengolahan pakan fermentasi jerami padi di Kelurahan 
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng berada pada kategori sedang (S). 
skor tersebut menunjukkan bahwa tindakan peternak di Kelurahan Salokaraja 
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng belum maksimal, dimana peternak belum 




Tabel 17. Komponen Konatif Sikap Peternak Sapi Potong Pada Pemanfaatan 
Teknologi Pengolahan pakan Fermentasi Jerami Padi Dari Segi 








 Favorabel     
1 
Peternak memanfaatkan teknologi 
fermentasi jerami padi karena 
memudahkan peternak dalam 
pemeliharaan ternak sapi potong 
    
 Setuju / Tinggi 33 3 66 97,06 
 Netral / Sedang 1 2 2 2,94 
 Tidak Setuju / Rendah 0 1 0 0 
 Jumlah 34  68 100 
2 
Penggunaan teknologi fermentasi 
jerami padi sebagai pakan ternak 
dapat memenuhi kebutuhan gizi 
ternak 
    
 Setuju / Tinggi 20 3 60 58,82 
 Netral / Sedang 9 2 18 26,47 
 Tidak Setuju / Rendah 5 1 5 14,8 
 Jumlah 34  78 100 
 Total Bobot   146  
 Unfavorabel     
3 
Peternak tidak memanfaatkan 
teknologi fermentasi jerami padi 
karena tidak memudahkan peternak 
dalam pemeliharaan ternak sapi 
potong 
    
 Setuju / Rendah 0 1 0 0 
 Netral / Sedang 1 2 2 2,94 
 Tidak Setuju / Tinggi 33 3 66 97,06 
 Jumlah 34  68 100 
4 
Penggunaan teknologi fermentasi 
jerami padi sebagai pakan ternak 
















    1 
    2 















 Jumlah 34  78 100 
 Total Bobot   146  
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2016. 
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Pada pernyataan favorable atau pernyataan yang bersifat positif, diperoleh bobot 
tertinggi berada pada pernyataan nomor 2 yaitu pernyataan bahwa penggunaan 
teknologi fermentasi jerami padi sebagai pakan ternak dapat memenuhi kebutuhan 
gizi ternak sebesar 78, hal tersebut menunjukkan bahwa tindakan peternak dalam 
memanfaatkan limbah jerami padi harus diolah terlebih dahulu, selain untuk 
meningkatkan kualitas jerami padi yang rendah, juga untuk memudahkan ternak 
dalam mengkonsumsi pakan tersebut. 
Sedangkan pada pernyataan unfavorable atau pernyataan yang bersifat negative, 
diperoleh bobot tertinggi berada pada pernyataan nomor 4 yaitu pernyataan bahwa 
Penggunaan teknologi fermentasi jerami padi sebagai pakan ternak tidak dapat 
memenuhi kebutuhan gizi ternak sebesar 78, hal tersebut menunjukkan bahwa 
peternak menganggap bahwa fermentasi jerami padi dapat memenuhi kebutuhan gizi 
ternak. 
Secara kontinum komponen konatif penggunaan teknologi pengolahan pakan 
fermentasi jerami padi di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten 
Soppeng dapat dilihat pada gambar 3. 
  136          226,7       292  317,3                                   408 
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Gambar 3. Komponen Konatif Sikap Peternak Sapi Potong Pada Pemanfaatan 
Teknologi Pengolahan pakan Fermentasi Jerami Padi di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng 
 
Pada Gambar 3. terlihat bahwa total bobot untuk tindakan peternak pada 
teknologi pengolahan pakan fermentasi jerami padi yaitu 292 yang berada pada 
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interval (226,7 – 317,3) skor tersebut berada pada kategori sedang. Artinya masih 
perlu adanya peningkatan tindakan peternak dalam pemanfaatan teknologi fermentasi 
jerami padi di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
Kondisi ini tentunya dipengaruhi oleh belum adanya keterampilan yang dimiliki oleh 
peternak dalam pemanfaatan teknologi fermenasi jerami padi sebagai pakan ternak. 
Untuk mendapatkan lebih rinci tentang komponen konatif sikap peternak sapi 
potong pada pemanfaatan teknologi pengolahan pakan fermentasi jerami padi di 
Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada 
lampiran 4. 
Rekapitulasi Sikap Peternak Sapi Potong Pada Teknologi Pengolahan Pakan 
Fermentasi Jerami Padi Di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, 
Kabupaten Soppeng 
 
Setelah mengetahui gambaran sikap peternak sapi potong pada setiap sub 
variabel dan indikator yang digunakan dalam mengukur sikap peternak sapi potong  
pada teknologi pengolahan pakan fermentasi jerami padi Di Kelurahn Salokaraja, 
Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng maka selanjutnya akan dibahas mengenai 
sikap peternak sapi potong secara keseluruhan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang hasil rekapitulasi sikap 
peternak sapi potong pada teknologi pengolahan pakan fermentasi jerami padi di 






Tabel 18. Rekapitulasi Sikap Peternak Sapi Potong Pada Pemanfaatan 
Teknologi Pengolahan pakan Fermentasi Jerami Padi di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng 
No Variabel Pengukuran Skor Interpretasi 
1 Pengetahuan (Kognitif) 372 Tinggi 
2 Pengalaman (Afektif) 308 Sedang 
3 Tindakan (Konatif) 292 Sedang 
 Total 972 Tinggi 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
PadaTabel 18. terlihat bahwa total skor  yang diperoleh yaitu sebesar 972, yang 
berarti berada pada kategori tinggi. hal ini menunjukkan bahwa sikap peternak di 
Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng secara keseluruhan 
menunjukkan bahwa mereka menerima teknologi pengolahan pakan fermentasi 
jerami padi. 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa peternak sudah setuju 
dalam pemanfaatan teknologi fermentasi jerami padi untuk pakan ternak, hal ini 
sangat didukung oleh komponen afektif yang menyangkut masalah emosional 
subyektif peternak terhadap pemanfaatan jerami padi tersebut. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Azwar (2003) yang dikutip oleh Hidayat (2005) bahwa komponen afektif 
Merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional. Aspek emosional inilah 
yang biasanya berakar paling dalam sebagai komponen sikap dan merupakan aspek 
yang paling bertahan terhadap pengaruh-pengaruh yang mungkin adalah mengubah 
sikap seseorang komponen afektif disamakan dengan perasaan yang dimiliki 
seseorang terhadap sesuatu. 
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Namun hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi ketidakkonsistenan antara 
komonen sikap kognitif dan afektif yang tinggi, akan tetapi komponen sikap konatif 
masih rendah. Kondisi ini tidak terlepas dari masih rendahnya kesadaran peternak 
untuk memanfaatkan teknologi fermentasi jerami padi. Selain itu, faktor budaya 
masyarakat peternak yang lebih memilih untuk menggemblakan sapinya 
dibandingkan memberikan fermentasi jerami padi sebagai pakan ternak. Untuk 
mencapai kekonsistenan sikap peternak pada teknologi fermentasi jerami padi di 
Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng, maka yang perlu 
ditingkatkan adalah hal yang dapat menyebabkan timbulnya reaksi positif peternak 
dalam upaya memaksimalkan pemanfaatan teknologi fermentasi jerami padi untuk 
pakan ternak, seperti penyuluhan tentang pemanfaatan teknologi fermentsi jerami 
padi untuk pakan ternak secara rutin. Kegiatan penyuluhan ini selain akan menambah 
pengetahuan petani, juga dapat meningkatkan kesadaran petani akan manfaat 
teknologi fermentasi jerami padi. Hal ini sesuai dengan pendapat Sastraatmadja 
(1997) yang menyatakan bahwa tujuan  Penyuluh  pertanian  mengadakan  
komunikasi  dengan  sasarannya  adalah   untuk   mengadakan   perubahan-perubahan   
perilaku   karena   perubahan-perubahan  itu  maka  sasaran  akan  menjadi  lebih  
terbuka  untuk  hal-hal  yang  baru. Perubahan  ini  tidak  timbul  dengan  sekonyong-
konyong,  tetapi  memerlukan waktu  yang  agak  lama  sampai  waktu  sasaran  







Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa sikap peternak pada 
pemanfaatan teknologi pengolahan pakan fermentasi jerami padi di Kelurahan 
Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng berada pada kategori tinggi 
(972) yang berarti sikap peternak menerima teknologi pengolahan pakan fermentasi 
jerami padi sebagai pakan ternak 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan, maka disarankan 
keada pihak pemerintah, khususnya dinas peternakan untuk lebih meningkatkan 
kegiatan-kegiatan penyuluhan yang sifatnya demonstrasi untuk meningkatkan 
keterampilan peternak pada pemanfaatan sumber daya alam yang ada, khususnya 
jerami padi sebagai bahan pakan ternak sapi potong. Hal ini disebabkan karena 
meskipun pengetahuan dan aspek emosional peternak sangat tinggi pada teknologi 
pengolahan pakan fermentasi jerami padi akan tetapi kurangnyanketerampilan 
(konatif) yang dimiliki peternak menyebabkan timbulnya kendala dalam pemanfaatan 
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Lampiran 1. Tabulasi Responden 
No. Nama  
Jenis 
Kelamin 









1 Andi Palaloi L 38 SMA Tani/Ternak 2 9 17 
2 Abdul Rauf L 51 SMA Tani/Ternak 6 18 11 
3 Saing L 60 Tidak Ada Tani/Ternak 3 20 3 
4 H. Andi Rifai L 59 S1 Tani/Ternak 5 7 3 
5 Andi Adam L 47 SMA Tani/Ternak 4 16 7 
6 Malli L 53 SD Tani/Ternak 7 3 5 
7 Andi Jurana L 48 SMA Tani/Ternak 2 7 3 
8 Andi Massettuang L 66 SMP Tani/Ternak 1 17 3 
9 Syarifuddin L 38 S1 Tani/Ternak 3 3 4 
10 Andii Alwi L 54 SD Tani/Ternak 6 20 3 
11 Rusdi Sinosi L 54 Tidak Ada Tani/Ternak 4 7 4 
12 Andi Anjang L 63 Tidak Ada Tani/Ternak 2 4 2 
13 Andi Hafid L 42 SMA Tani/Ternak 2 5 7 
14 Muh. Hufe L 52 SMP Tani/Ternak 4 9 2 
15 Abd. Rahman L 54 SD Tani/Ternak 5 8 5 
16 Andi. Makbul L 45 S1 Tani/Ternak 3 8 3 
17 Andi Idris L 30 SMA Tani/Ternak 4 2 2 
18 Mappeasse L 62 SMP Tani/Ternak 2 40 4 
19 Andi Haeruddin L 44 SMA Tani/Ternak 5 20 2 
20 Arif L 37 SMP Tani/Ternak 5 1 4 
21 Andi Ibrahim L 38 SMA Tani/Ternak 4 3 2 
22 Mursidin L 40 SMA Tani/Ternak 5 2 6 
58 
 
23 Samsul Bahri L 55 SMP Tani/Ternak 5 5 2 
24 Syamsuddin L 57 SD Tani/Ternak 4 7 3 
25 Anis L 40 SMA Tani/Ternak 5 16 9 
26 Sida L 29 SMA Tani/Ternak 3 5 3 
27 Tanggnga L 62 Tidak Ada Tani/Ternak 2 15 2 
28 Andi Madusida L 65 Tidak Ada Tani/Ternak 2 6 4 
29 Sulfiadi L 37 S1 Tani/Ternak 3 3 2 
30 Gattta L 60 Tidak Ada Tani/Ternak 4 40 3 
31 Amiruddin  L 36 SMP Tani/Ternak 5 5 3 
32 Hariadi L 42 SD Tani/Ternak 3 12 9 
33 Rustam L 42 SD Tani/Ternak 5 10 2 




Lampiran 2. Tabulasi Data Kognitif Sikap Peternak Sapi Potong Pada Pemanfaatan 
Teknologi Pengolahan Fermentasi Jerami Padi Di Kelurahan Salokaraja 
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng 
No Nama Responden 
Kognitif 
Pernyataan favorable Pernyataan unfavorabel 
1 2 3 4 
1 Andi Palaloi 3 3 3 3 
2 Abdul Rauf 3 3 3 3 
3 Saing 3 3 3 3 
4 H. Andi Rifai 3 3 3 3 
5 Andi Adam 3 3 3 3 
6 Malli 3 3 3 3 
7 Andi Jurana 3 3 3 3 
8 Andi Massettuang 3 3 3 3 
9 Syarifuddin 3 3 3 3 
10 Andi Alwi 3 3 3 3 
11 Rusdi Sinosi 3 3 3 3 
12 Andi Anjang 3 3 3 3 
13 Andi Hafid 3 3 3 3 
14 Muh. Ufe 3 3 3 3 
15 Abd. Rahman 3 3 3 3 
16 Andi. Makbul 3 3 3 3 
17 Andi Idris 3 3 3 3 
18 Mappeasse 2 2 2 2 
19 Andi Haeruddin 3 3 3 3 
20 Arif 3 3 3 3 
21 Andi Ibrahim 3 3 3 3 
22 Mursidin 3 3 3 3 
23 Samsul Bahri 3 3 3 3 
24 Syamsuddin 3 3 3 3 
25 Anis 3 3 3 3 
26 Sida 2 2 2 2 
27 Tanggnga 3 3 3 3 
28 Andi Madusida 3 3 3 3 
29 Sulfiadi 3 3 3 3 
30 Gatta 2 2 2 2 
31 Amiruddin 3 3 3 3 
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32 Hariadi 3 3 3 3 
33 Rustam 3 3 3 3 
34 Andi Mujahidin 3 3 3 3 
Keterangan : 
a. Pernyataan favorable : 1 – 2 
Tidak Setuju = 1 
Netral  = 2 
Setuju  = 3 
b. Pernyataan unfavorable : 3-4 
Tidak Setuju = 3 
Netral  = 2 




























Lampiran 3. Tabulasi Data Afektif Sikap Peternak Sapi Potong Pada Pemanfaatan 
Teknologi Pengolahan Fermentasi Jerami Padi Di Kelurahan Salokaraja 
Kecamatan lalabata Kabupaten Soppeng 
No Nama Responden 
Afektif 
Pernyataan favorable Pernyataan unfavorable 
1 2 3 4 
1 Andi Palaloi 3 3 3 3 
2 Abdul Rauf 3 3 3 3 
3 Saing 2 1 2 2 
4 H. Andi Rifai 3 3 3 3 
5 Andi Adam 3 3 3 3 
6 Malli 2 1 2 1 
7 Andi Jurana 3 3 3 3 
8 Andi Massettuang 2 1 3 2 
9 Syarifuddin 3 3 3 3 
10 Andi Alwi 3 3 3 3 
11 Rusdi Sinosi 3 3 3 3 
12 Andi Anjang 3 3 3 3 
13 Andi Hafid 1 1 1 1 
14 Muh. Ufe 3 3 3 3 
15 Abd. Rahman 3 3 3 3 
16 Andi. Makbul 3 3 3 3 
17 Andi Idris 3 3 3 3 
18 Mappeasse 1 1 1 1 
19 Andi Haeruddin 3 3 3 3 
20 Arif 3 3 3 3 
21 Andi Ibrahim 3 3 3 3 
22 Mursidin 3 3 3 3 
23 Samsul Bahri 3 3 3 3 
24 Syamsuddin 1 1 2 1 
25 Anis 1 1 2 2 
26 Sida 1 1 2 1 
27 Tanggnga 3 3 3 3 
28 Andi Madusida 2 1 2 1 
29 Sulfiadi 1 1 2 1 
30 Gatta 1 1 2 2 
31 Amiruddin 2 1 3 2 
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32 Hariadi 1 1 2 2 
33 Rustam 2 1 3 2 
34 Andi Mujahidin 3 3 3 3 
Keterangan : 
a. Pernyataan favorable : 1 – 2 
Tidak Setuju = 1 
Netral  = 2 
Setuju  = 3 
b. Pernyataan unfavorable : 3-4 
Tidak Setuju = 3 
Netral  = 2 




















Lampiran 4. Tabulasi Data Konatif Sikap Peternak Sapi Potong Pada Pemanfaatan 
Teknologi Pengolahan Fermentasi Jerami Padi Di Kelurahan Salokaraja 
Kecamatan lalabata Kabupaten Soppeng 
No Nama Responden 
Konatif 
Pernyataan favorable Pernyataan unfavorabel 
1 2 3 4 
1 Andi Palaloi 3 3 3 3 
2 Abdul Rauf 3 3 3 3 
3 Saing 3 1 1 2 
4 H. Andi Rifai 3 3 3 3 
5 Andi Adam 3 3 3 3 
6 Malli 3 1 1 2 
7 Andi Jurana 3 3 3 3 
8 Andi Massettuang 3 3 2 2 
9 Syarifuddin 3 3 3 3 
10 Andi Alwi 3 3 3 3 
11 Rusdi Sinosi 3 3 3 3 
12 Andi Anjang 3 3 3 3 
13 Andi Hafid 3 1 1 3 
14 Muh. Ufe 3 3 3 3 
15 Abd. Rahman 3 3 3 3 
16 Andi. Makbul 3 3 3 3 
17 Andi Idris 3 3 3 3 
18 Mappeasse 2 2 1 1 
19 Andi Haeruddin 3 3 3 3 
20 Arif 3 3 3 3 
21 Andi Ibrahim 3 3 3 3 
22 Mursidin 3 3 3 3 
23 Samsul Bahri 3 3 3 3 
24 Syamsuddin 3 2 1 1 
25 Anis 3 2 1 1 
26 Sida 3 2 1 1 
27 Tanggnga 3 3 3 3 
28 Andi Madusida 3 1 1 2 
29 Sulfiadi 3 1 1 2 
30 Gatta 3 2 1 1 
31 Amiruddin 3 3 2 2 
32 Hariadi 3 2 1 1 
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33 Rustam 3 3 2 2 
34 Andi Mujahidin 3 3 3 3 
Keterangan : 
a. Pernyataan favorable : 1 – 2 
Tidak Setuju = 1 
Netral  = 2 
Setuju  = 3 
b. Pernyataan unfavorable : 3-4 
Tidak Setuju = 3 
Netral  = 2 














SIKAP PETERNAK SAPI POTONG PADA PEMANFAATAN TEKNOLOGI 
PENGOLAHAN PAKAN FERMENTASI JERAMI PADI DI KELURAHAN 
SALOKARAJA KECAMATAN LALABATA KABUPATEN SOPPENG 
A. Identitas Responden  
 
Nama     : 
Umur     : 
Pendidikan    : 
Pekerjaan    : 
Jenis kelamin    : Perempuan   Laki 
Jumlah ternak    :  
Pengalaman beternak   : 
Jumlah anggota keluarga  :  
 
No Pernyataan S N TS 
A. Pengetahuan 
1. Fermentasi jerami secara biologis dapat menambah nilai 
gizi pakan ternak 
 
   
2. Penggunaan jerami padi yang telah diolah akan 
meningkatkan produktivitas ternak 
 
   
3 Fermentasi jerami secara biologis tidak dapat menambah 
nilai gizi pakan ternak 
 
   
4 Penggunaan jerami padi yang telah diolah tidak 
meningkatkan produktivitas ternak 
 
   
B. Pengalaman 
1 Fermentasi jerami padi digunakan pada musim kemarau    
2 Limbah jerami diolah sebelum dimanfaatkan sebagai pakan 
ternak 
   
3 Fermentasi jerami padi tidak digunakan pada musim 
kemarau 
   
4 Limbah jerami tidak diolah sebelum dimanfaatkan sebagai 
pakan ternak 






No Pernyataan S N TS 
1 
Peternak memanfaatkan teknologi fermentasi jerami padi 
karena memudahkan peternak dalam pemeliharaan sapi 
potong 
   
2 Penggunaan teknologi fermentasi jerami padi sebagai 
pakan ternak dapat memenuhi kebutuhan gizi ternak 
   
3 
Peternak tidak memanfaatkan teknologi fermentasi jerami 
padi karena tidak memudahkan peternak dalam 
pemeliharaan sapi potong 
   
4 
Penggunaan teknologi fermentasi jerami padi sebagai 
pakan ternak tidak dapat memenuhi kebutuhan gizi ternak 
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